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ABSTRACT

Respiratory rate in pneumonia patients if not treated properly will result in more severe
conditions, and recovery failure occur. If this is allowed to continue, it will potentially
cause loss of consciousness, impaired organ function, and even death. Breathing
exercises with Pursed Lips Breathing have stages that can help induce slow breathing
patterns, improve oxygen transport and are combined with peppermint aromatherapy
which has antibacterial properties so that it will easily loosen the bronchi and facilitate
breathing when inhaled directly. This study explains the effect of giving a combination of
pursed lips breathing exercises and peppermint aromatherapy on respiratory rates in
pneumonia patients. The research design used was a Pre-experiment with a One-group
pre-post test design approach. The population in this study were pneumonia patients
undergoing treatment in the As-Salam room of the Aminah Islamic Hospital in Blitar in
September 2023 as many as 30 patients with samples, the sampling technique used was
accidental sampling and 27 respondents were found to participate in this study. The
results of the study showed that the average respiratory rate value before the intervention
of pursed lips breathing exercises and peppermint aroma therapy was 32.67 and after the
intervention was 23.30. The results of the statistical test using paired t-test with a value of
p = 0.000 (a <0.05), so it can be concluded that there is an effect of providing a
combination of pursed lips breathing exercises and peppermint aroma therapy on the
respiratory rate in pneumonia patients. It is hoped that health workers can apply pursed
lips breathing exercises and peppermint aroma therapy to pneumonia patients and
provide health education and information to patients about non-pharmacological therapy
in pneumonia patients.
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ABSTRAK

Respiratory rate pada pasien pneumonia jika tidak ditangani dengan tepat akan mengakibatkan
kondisi yang lebih parah, dan terjadi kegagalan pemulihan. Hal ini jika dibiarkan terus — menerus
akan berpotensi menimbulkan hilangnya kesadaran, gangguan fungsi organ, hingga kematian.
Latihan pernapasan dengan Pursed Lips Breathing memiliki tahapan yang dapat
membantu menginduksi pola pernapasan lambat, memperbaiki transport oksigen dan
dikombinasi dengan aroma terapi peppermint yang memiliki sifat antibakteri sehingga
akan mudah melonggarkan brokus dan melancarkan pernapasan saat dihirup secara
langsung. Penelitian ini menjelaskan pengaruh pemberian kombinasi latihan pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint terhadap respiratory rate pada pasien pneumonia.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pra-eksperimen dengan pendekatan One-group
pre-post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien pneumonia yang
menjalani perawatan di ruang As-Salam Rumah Sakit Islam Aminah Blitar pada bulan
September 2023 sebanyak 30 pasien dengan sampel, teknik sampling yang digunakan
adalah accidental sampling dan ditemukan 27 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata respiratory rate sebelum
diberikan intervensi latihan pursed lips breathing dan aroma terapi peppermint adalah
32,67 dan setelah dilakukan intervensi adalah 23,30. Hasil uji statistik menggunakan
paired t-test dengan nilai p=0,000 (a<0,05), sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh
pemberian kombinasi latihan pursed lips breathing dan aroma terapi peppermint terhadap
respiratory rate pada pasien pneumonia. Diharapkan petugas kesehatan dapat
mengaplikasikan latihan pursed lips breathing dan aroma terapi peppermint terhadap
pasien pneumonia serta memberikan pendidikan kesehatan dan informasi kepada pasien
tentang terapi non farmakologis pada pasien pneumonia.
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PENDAHULUAN

Gejala yang sering terjadi pada
pasien pneumonia adalah peningkatan
respiratory rate akibat inflamasi atau
peradangan karena konsolidasi dan
pengisian rongga alveoli oleh eksudat
sehingga  saluran  pernafasan  akan
terganggu dan menyebabkan penurunan
fungsi paru sehingga tubuh sulit untuk
mendapatkan  oksigen  secara  bebas
(Sidabutar, 2013). Respiratory rate pada
pasien pneumonia jika tidak ditangani
dengan tepat akan mengakibatkan kondisi
yang lebih parah, dan dapat terjadi
kegagalan pemulihan. Hal ini jika
dibiarkan terus — menerus akan berpotensi
menimbulkan hilangnya  kesadaran,
gangguan fungsi organ, hingga kematian
(Montella S, Corcione A, 2017).

Berdasarkan data yang
dipaparkan World Health Organization
(WHO), lebih dari 3,8 juta orang pertahun
meninggal sebelum waktunya karena
penyakit yang disebabkan oleh polusi
udara berisiko untuk infeksi saluran
pernapasan bawah akut (pneumonia) pada
orang dewasa dan menyumbang 28% dari
semua kematian orang dewasa disebabkan
oleh pneumonia. Berdasarkan kelompok
umur, peningkatan prevalensi terjadi pada
umur 50-60 tahun dan masih terus
meningkat diumur selanjutnya (WHO,
2020). Berdasarkan kejadian pneumonia
lebih sering terjadi di negara berkembang,
pneumonia menyerang sekitar 450 juta
orang setiap tahunnya (PDPI, 2020).

Penumonia  ditandai  dengan
hipoksemia, takipnea dan dispneu,
takikardi serta batuk produktif (Nair,
2015). Pneumonia pada awalnya terjadi
disebabkan karena inhalasi bakteri seperti
Pneumokokus, Streptokokus, Stafilokokus,
Klebsiela ~ Mycoplasma  Pneumonia.
Penderita pneumonia yang dirawat di
rumah sakit sering mengalami distress
pernapasan yang ditandai dengan napas
cepat, retraksi dada, napas cuping hidung

dan disertai stridor (Sidabutar, 2013).
Napas cepat atau takipnea terjadi akibat
tersumbatnya jalan napas yang disebabkan
oleh sekret yang meningkat karena
terjadinya inflamasi pada paru-paru dan
saluran pernapasan. Dampak paling nyata
yang dapat terlihat adalah kurangnya
pasokan oksigen dalam tubuh sehingga
mengakibatkan kegagalan beberapa organ
hingga berujung kematian (Nair, 2015).

Dengan demikian hal ini sangat
membutuhkan penanganan medis yang
serius baik secara farmakologi maupun
non farmakologi. Adapun penatalaksanan
medis yaitu dengan pemeriksaan antibiotik
dan pemberian resep oksigen yang aman
untuk mengoreksi hipoksema (Muttagin,
2014). Selain pengobatan farmakologis,
terdapat pengobatan non-farmaklogi yang
dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan dan
juga oleh diri penderita itu sendiri, dimana
perawatan tersebut diperoleh dari edukasi
dan latihan yang telah diajarkan oleh
tenaga kesehatan salah satunya perawat.
Program latihan pernapasan yang dapat
diberikan pada pasien salah satunya ialah
metode pursed lips breathing, teknik ini
sangat mudah untuk dipraktekkan dalam
keseharian pasien (PDPI, 2016).

Tatalaksana lain yang dapat
memberikan efek melonggarkan
pernafasan sehingga respiratory rate
dalam batas normal adalah pemberian
aroma terapi (Harahap, 2018). Selama
melakukan terapi pursed lips breathing
(Sanusi, 2019) menyarankan untuk
menggunakan aroma terapi peppermint
karena terdapat kandungan yang penting
dalam aroma mint yang dihasilkan yaitu
minyak essential, menthol dan menthone.
Aroma yang terdapat pada peppermint
memiliki anti inflamasi sehingga nantinya
akan membuka saluran pernafasan. Aroma
mint memiliki sifat antibakteri sehingga
akan mudah melonggarkan brokus dan
melancarkan pernapasan saat di hirup
secara langsung.



Dalam studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti gejala yang
menyertai  pasien  pneumonia  yang
takipnea adalah adanya penggunaan otot
bantu napas dan pernapasan cuping hidung
dan menurunya saturasi oksigen pasien.
Sesuai regulasi yang dilakukan di rumah
sakit bahwa ada beberapa terapi yang
sudah diberikan untuk mengatasi masalah
ini  yaitu pemberian  oksigen dan
nebulisasi. Sehingga peneliti
menyimpulkan di ruang As- Salam belum
ada implementasi atau perlakukan serupa
yang akan dilakukan peneliti. Dari hasil
studi pendahuluan tersebut peneliti tertarik
untuk membuat penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Kombinasi Latihan
Pursed Lips Breathing Dan Aroma Terapi
Peppermint Terhadap Respiratory Rate
Pada Pasien Pneumonia”.

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini desain
penelitian yang di gunakan adalah Pra-
eksperimen dengan pendekatan One-
group pre-post test design. Desain
penelitian ini adalah mengungkapkan
hubungan sebab akibat dengan cara
melibatkan satu kelompok subjek. Teknik
sampling yang digunakan adalah
accidental sampling. Analisa data
menggunakanuji Paired T-Test untuk
melihat pengaruh sebelum dan sesudah
diberi intervensi dan membandingkan

apakah nilai sebelum dan sesudah
intervensi  memiliki  rata-rata  yang
berbeda. Instrumen penelitian

menggunakan jam tangan berdetik untuk
mengukur respiratory rate dan waktu
dalam pelaksanaan intervensi Pursed Lips
Breathing.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Frekuensi data berdasarkan usia

No Usia Frekuensi Prosentase
(%)
1. Dewasa 5 18,5
awal
2. Dewasa 6 22,2
akhir
3. Lansia 5 18,5
awal
4. Lansia 11 40,7
akhir

Total 27 100

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa
usia responden didominasi oleh usia lansia
akhir yaitu 11 (40,7%), disusul dengan usia
dewasa akhir yaitu sebanyak 6 (22,2%),
pada usia dewasa awal dan lansia awal
memiliki frekuensi yang sama yaitu 5
(18.5%) responden.

Tabel 2 frekuensi data berdasarkan jenis
kelamn

No Jenis Frekuensi Prosentase
Kelamin (%)
1. Laki— laki 16 59,3
2. Perempuan 11 40,7
Total 27 100

Berdasarkan tabel 2 responden laki-
laki  memiliki frekuensi lebih banyak
daripada perempuan vyaitu 16 (59,3%),
perempuan  sebanyak 11  (40,7%)
responden.

Tabel 3 frekuensi responden berdasarkan
pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Prosentase

(%)
1. Guru 2 7,4
2. Petani 5 18,5
3. Petugas 2 7,4
parkir
4.  Pekerja 2 7,4
tambang
pasir
5. Pekerja 1 3,7
pabrik
rokok
6. Pekerja 2 7,4
peternakan
7. Pedagang 6 22,2
8.  Admin 2 7,4
karaoke
9. Karyawan 2 7,4
swasta
10.  Tidak 3 111
bekerja
Total 27 100

Berdasarkan tabel 3 pekerjaan responden
paling banyak adalah pedagang 6 (22,2%)
responden, selanjutnya petani 5 (18,5%)
responden, sedangkan guru, petugas parkir,
pekerja tambang pasir, pekerja peternakan
ayam dan admin karaoke memiliki
frekuensi yang sama vyitu 2 (7,4%)
responden



Tabel 4  frekuensi
berdasarkan riwayat merokok

responden

No Riwayat  Frekuensi Prosentase

Merokok (%)

1. Ya 16 59,3
2. Tidak 11 40,7
Total 27 100

Berdasarkan tabel 4 responden yang
memiliki riwayat merokok sebanyak 16
(59,3%), sedangkan yang tidak memiliki
riwayat merokok sebanyak 11 (40,7%)
responden.

Tabel 5 frekuensi responden berdasarkan
diagnosa penyerta

N Diagnosa  Frekuen Prosenta

0 Penyerta Si se (%0)
1 CA paru 3 11,1
2. Bronchopneumo 3 11,1
nia
3 Bronchitis 3 11,1
5. TBC 5 18,5
6. Asma 4 14,8
7.  Efusi pleura 1 3,7
8 Tidak ada 8 29,6
Total 27 100
Berdasarkan tabel 5 diagnosa

penyerta didominasi oleh TBC vyaitu
sebanyak 5 (18,5%), sedangkan dignosa
penyerta paling rendah adalah efusi pleura
sebanyak 1 (3,7%) responden

Tabel 6 Hasil uji paired t-test respiratory
rate pada pasien pneumonia sebelum dan
sesudah intervensi

Var N Mean St (p)

Dev

Respiratory Pre 27 32,67 3,328
rate Post 27 23.60 2.383 0,00

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
hasil uji statistik menggunakan paired t-test
dengan nilai p=0,000 (a<0,05), sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh
pemberian kombinasi latihan pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint
terhadap respiratory rate pada pasien
pneumonia. Sebelum diberikan intervensi
didapatkan nilai mean 32,67 dan setelah
diberikan intervensi didapatkan nilai mean
23,60 yang menunjukkan adanya penurunan
nilai mean sehingga dapat disimpulkan

adanya penurunan respiratory rate pada
pasien pneumonia

PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Respiratory rate pasien pneumonia
sebelum dilakukan latihan pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint
Hasil penelitian  menunjukkan
nilai rata-rata respiratory rate tingkat
sebelum diberikan intervensi latihan pursed
lips breathing dan aroma terapi peppermint
adalah  32,67x/menit.  Sesuai  dengan
pendapat Sidabutar (2013) bahwa gejala
yang sering terjadi pada pasien pneumonia
adalah peningkatan respiratory rate akibat
inflamasi  atau  peradangan  karena
konsolidasi dan pengisian rongga alveoli
oleh eksudat sehingga saluran pernafasan
akan  terganggu dan  menyebabkan
penurunan fungsi paru sehingga tubuh sulit
untuk mendapatkan oksigen secara bebas.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, dalam
penelitian ini pasien dengan pneumonia
mengalami takipnea atau napas cepat.
Peneliti berpendapat bahwa jalan napas
pasien akan tersumbat akibat penumpukan
secret sehingga akan terjadi infeksi pada
saluran pernapasan. Dalam penelitian ini
seluruh pasien menggunakan alat bantu
pernapasan dan diberikan terapi nebulizer
dalam upaya menyetabilkan respiratory
rate.
2. Respiratory rate pasien pneumonia
sesudah dilakukan latihan pursed lips

breathing dan aroma terapi
peppermint
Nilai rata-rata respiratory rate

tingkat sesudah diberikan intervensi latihan
pursed lips breathing dan aroma terapi
peppermint adalah 23,30. PDPI (2016)
menyatakan bahwa terdapat pengobatan
non-farmaklogi yang dapat dilakukan oleh
pasien pneumoia dalam upaya menurunkan
frekuensi  pernapasanya yaitu metode
pursed lips breathing. Selama melakukan
terapi pursed lips breathing (Sanusi, 2019)
menyarankan untuk menggunakan aroma
terapi  peppermint  karena  terdapat
kandungan yang penting dalam aroma mint
yang dihasilkan yaitu minyak essential,
menthol dan menthone. Aroma yang
terdapat pada peppermint memiliki anti
inflamasi sehingga nantinya akan membuka
saluran pernafasan. Peneliti menyetujui
pernyataan tersebut karena terbukti dalam
peneitian ini terjadi penurunan nilai rata-



rata respiratory rate pada pasien
pneumonia setelah diberikan 2 intervensi
tersebut. Penurunan respiratory rate terjadi
sangat signifikan sehingga pasien dapat
bernapas dengan mudah karena jalan napas
yang sudah terbuka.

3. Pengaruh pemberian kombinasi
latihan pursed lips breathing dan
aroma terapi peppermint terhadap
respiratory rate pada pasien
pneumonia.

Hasil uji statistik menggunakan
paired t-test dengan nilai p=0,000 (a<0,05),
sehingga dapat disimpulkan adanya
pengaruh pemberian kombinasi latihan
pursed lips breathing dan aroma terapi
peppermint terhadap respiratory rate pada
pasien pneumonia. Menurut Sidabutar
(2013) latihan pernapasan dengan pursed
lips breathing ini memiiki tahapan yang
dapat membantu  menginduksi  pola
pernapasan lambat, memperbaiki transport
oksigen, membantu pasien mengontrol
pernapasan dan juga melatih otot respirasi.
Dalam proses pelaksanaanya terapi ini akan
meningkatkan pertukaran gas O2 dan CO2
yang terjadi di kapiler paru yang
diakibatkan oleh inflamasi alveoli yang
dipenuhi oleh cairan sehingga berdampak
pada sulitnya tubuh untuk mendapatkan
oksigen dengan maksimal. Sejalan dengan
hasil pernyataan tersebut, dibuktikan
dengan hasil uji statistik yang menyatakan
adanya pengaruh latihan pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint
terhadap respiratory rate pada pasien
pneumonia dan di dukung oleh pernyataan
Silitonga, Betty (2020) pada peppermint
bahan aktif mentol membantu melegakan
hidung sehingga bernafas menjadi lebih
mudah. Peppermint memiliki sifat anti
bakteri dan anti virus yang dapat
memberikan efek relaksasi dan anti
inflamasi serta menghambat hipersekresi
lendir saluran nafas, sehingga meredakan
status pernapasan yang ditandai dengan
penurunan sesak, dan peningkatan batuk
efektif.

Terdapatnya cairan purulent pada
alveolus menyebabkan peningkatan tekanan
pada paru, dan dapat menurunkan
kemampuan mengambil oksigen dari luar
serta mengakibatkan berkurangnya
kapasitas paru. Sehingga penderita akan
menggunakan otot bantu pernafasan yang
dapat  menimbulkan  retraksi  dada.

(Manurung. Santa, 2013). Kombinasi
pemberian terapi Latihan pernafasan pursed
lips breathing dan aroma terapi peppermint
berguna untuk memperbaiki ventilasi dan
meningkatkan kerja otot abdomen dan
toraks. Saat menghirup udara melalui
hidung dan mengeluarkan udara dengan
cara bibir yang lebih dirapatkan dengan
waktu ekspirasi yang dipanjangkan maka
akan menurunkan jebakan nalan napas.
Kemudian tehnik tersebut di kombinasi
dengan inhalasi aroma terapi peppermint
maka molekul akan masuk kedalam rongga
hidung yang akan mempengaruhi memori
dan merangsang sistem limbik. Uap air
akan menghasilkan molekul yang fungsinya
sebagai bahan kondensasi (higroskopisitas)
dan evaporasi, saat uap air panas dihirup
dan masuk pada saluran pernapasan terjadi
peningkatan transport aliran udara (air
flow) dari mulut ke trakea dan bronkus atas,
serta peningkatan aktivitas pada
mukosiliaris hidung dan membantu sputum
menjadi encer sehingga lendir akan keluar
dengan lebih mudah dan fungsi pernapasan
menjadi optimal (Rasmin, M, 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Nilai rata-rata respiratory rate
tingkat sebelum diberikan intervensi latihan
pursed lips breathing dan aroma terapi
peppermint adalah 32,67x/menit. Nilai rata-
rata respiratory rate tingkat sesudah
diberikan intervensi latihan pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint
adalah 23,30x/menit. Hasil uji statistik
menggunakan paired t-test dengan nilai
p=0,000 (a<0,05), sehingga  dapat
disimpulkan adanya pengaruh pemberian
kombinasi latihan pursed lips breathing dan
aroma  terapi  peppermint  terhadap
respiratory rate pada pasien pneumonia

SARAN
1. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan petugas kesehatan dapat
mengaplikasikan  latihan  pursed lips
breathing dan aroma terapi peppermint
terhadap pasien pneumonia  serta
memberikan pendidikan kesehatan dan
informasi kepada pasien tentang terapi non
farmakologis pada pasien pneumonia.
Peneliti berharap intervensi ini dapat
dijadikan SOP baru bagi rumah sakit dalam
menangani pasien pneumonia.



2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat disebarluaskan
sebagai salah satu wawasan terapi dalam
kegiatan pembelajaran keperawatan
khususnya pada Keperawatan Medikal
bedah (KMB) tentang pengaruh pemberian
kombinasi latihan pursed lips breathing dan
aroma  terapi  peppermint  terhadap
respiratory rate pada pasien pneumonia.
3. Bagi Peneliti Selajutnya

Hasil penelitian ini bisa digunakan
sebagai acuan dengan topik yang sama
dengan jumlah sampel yang lebih banyak
dan menggunakan kelompok kontrol
sebagai pembanding agar di peroleh hasil
yang lebih akurat
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